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ABSTRACT

The learning process should be designed effectively and efficiently so that
concepts and knowledge are conveyed well. Fact, in the biological learning at
SMAN 2 Negeri Agung Way Kanan does not use e-modules which can support
learning to be more efficient. This research aims to develop an e-modules yet that
can support learning to be more efficient. E-Modul by the book creator application
to o improve students' higher order thinking skills (HOTS) in biology subjects.
used is Borg and Gall's R&D (research and development) with 9 simplified stages.
This research uses expert questionnaire research instruments (media, materials
and language), student questionnaires, and higher order thinking skills test
guestions and documentation. Based on the results of the feasibility test on e-
modules assisted by creator books to increase students' HOTS in biology subjects,
the average percentage of media expert validators was 88.88%, material experts
87% and language experts 89.5% with the criteria "Very Eligible”. Meanwhile, the
student response was 87.34% with the criteria "Very Interesting”. Next, the
effectiveness is seen based on the t test, the Sig value is obtained. (2-tailed) 0.000
<0.05, with an average N-gain pretest and posttest HOTS score for students of
0.70. Thusit is concluded that e-modules assisted by creator books can increase
students’ HOTS in biology subjects and greatly suitable for use as a learning
resource and learning media for students.

Keywords: E-Module, Creator Book, Higher Order Thinking Skill (HOTS).
ABSTRAK

Proses pembelajaran seharusnya didesain dengan efektif dan efisien sehingga
konsep dan pengetahuan yang akan tersampaikan dengan baik. Fakta di
lapangan menyatakan bahwa pembelajaran biologi di SMAN 2 Negeri Agung Way
Kanan belum menggunakan e-modul yang dapat mendukung pembelajaran agar
lebih efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbantuan
creator book untuk meningkatkan higher order thinking skill (HOTS) peserta didik
pada mata pelajaran biologi. Penelitian yang digunakan adalah R&D (research
and development) milik Borg and Gall dengan 9 tahapan yang disederhanakan.
Dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian angket para ahli (media,
materi dan Bahasa), angket peserta didik, dan soal tes higher order thinking skill
serta dokumentasi. Berdasarkan hasil uji kelayakan pada e-modul berbantuan
creator book untuk meningkatkan HOTS peserta didik pada mata Pelajaran biologi
mendapatkan persentase rata-rata validator ahli media yaitu 88,88%, ahli materi
87% dan ahli Bahasa 89,5% dengan kriteria “Sangat Layak”. Sedangkan untuk
respon peserta didik sebesar 87,34% dengan kriteria “Sangat Menarik”.
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Selanjutnya keefektivan dilihat berdasarkan uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0.000
<0,05, dengan rata-rata nilai N-gain pretest dan postes HOTS peserta didik 0, 70.
Dengan demikian disimpulkan bahwa e-modul berbantuan creator book dapat
meningkatkan HOTS peserta didik pada mata Pelajaran biologi dan sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar dan media pembelajaran untuk peserta didik.

Kata Kunci: E-Modul, Creator Book, Higher Order Thinking skill (HOTS)

A.Pendahuluan
Pendidikan

merupakan suatu rangkaian peristiwa

sebenarnya

yang kompleks. Peristiwa tersebut

merupakan rangkaian kegiatan
komunikasi antar manusia sebagai
anggota masyarakat sehingga
dengannya ia dapat tumbuh sebagai
pribadi yang utuh. Peningkatan
kualitas pendidikan dapat dilakukan
kualitas

dengan memperbaiki

pembelajaran. Sehingga  dalam
melaksanakan kompetensi
pedagogik, pendidik dituntut memiliki
kemampuan secara metodologis
dalam hal perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran termasuk
di dalamnya penguasaan dalam
penggunaan dan pemanfaatan media
pembelajaran. Dengan didukung
dengan kemajuan teknologi abad 21,
pendidik harus mempunyai
kompetensi untuk mengembangkan,
merancang  dan memanfaatkan
media pembelajaran yang kreatif,
inovatif dan terbarukan.
Perkembangan teknologi telah

menjadi bagian yang tak terpisahkan

dari pengembangan media
pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik
secara efektif dan efisien adalah e-
modul. E-modul merupakan dokumen
atau artikel dalam format elektronik
yang mempunyai banyak manfaat
untuk media belajar peserta didik. E-
modul bersifat interaktif karena
dalam e-modul mempunyai tampilan
audio visual, sound, movie dan yang
lainnya.

E-modul memiliki kelebihan yaitu
dapat diakses dimanapun dan serta
konten materi di dalamnya
terintegrasi oleh video, audio, dan
gambar yang membantu peserta didik
memahami pelajaran. Kelebihan E-
modul lainnya yaitu anggaran
pembuatan ekonomis, efisien untuk
dibawa, kuat serta tidak akan usang
dimakan waktu. E-modul juga
diperlukan dalam pembelajaran IPA
terutama dalam pembelajaran biologi.
Biologi menjadi salah bagian dari IPA

yang tidak terlepas dari proses
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penemuan atau penyelidikan tentang
alam secara ilmiah, sehingga
melalui pembelajaran bilogi peserta
didik akan dibekali kemampuan
berpikir kritis  (analitik, induktif,
deduktif, merumuskan hipotesis) dan
memecahkan masalah alam sekitar,
selain itu peserta didik akan dilatih
untuk mempelajari dan mengenali diri

sendiri secara lebih mendalam, dan

membantu peserta didik
mengembangkan kompetensi,
pemahaman konsep dan

keterampilan.

Pengembangan E-modul juga
diperlukan untuk mengatasi kesulitan
peserta didik dalam pembelajaran
biologi di sekolah. Mata pelajaran
biologi dikembangkan melalui
kemampuan berpikir analitis, induktif
dan deduktif untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar dan
penyelesaian masalah bersifat
kualitatif dan kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan pemahaman
dalam bidang lainnya. Salah satu
tujuan pembelajaran biologi adalah
agar peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi
atau Higher Order Thinking Skill

(HOTS).

Higher order thinking skill

merupakan suatu keterampilan yang
harus dimiliki oleh peserta didik
terutama dalam pembelajaran abad
21 sebagai suatu bekal untuk
menghadapi era globalisasi dan
disrupsi inovasi. Hal ini bermakna
bahwa HOTS menjadi tolak ukur
kualitas suatu pendidikan.

Harapan tingginya HOTS peserta
didik  tidak

kenyataan di lapangan, penelitian

diimbangi  dengan
menyatakan bahwa HOTS peserta
didik masih tergolong rendah. Selain
itu dari hasil studi pendahuluan,
setelah memberikan soal HOTS pada
peserta didik kelas XI di SMA N 2
Negeri Agung Way Kanan, <50%
peserta didik yang mampu
menyelesaikan permasalahan
dengan benar Peserta didik lainnya
cenderung belum mampu
menyelesaikan persoalan secara
kritis. Berikut ini adalah rekapitulasi
hasil studi pendahuluan untuk
mengetahui tingkat HOTS peserta
didik kelas XI SMA N 2 Negeri Agung
pada mata pelajaran biologi. Soal
HOTS yang diberikan dalam bentuk
multiple choice dengan jumlah butir
soal yaitu 20 butir soal pada materi

sistem gerak kelas XII SMA.
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B. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan
merupakan jenis penelitian Research
& Development (R&D). Desain
penelitan  pengembangan  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan desain pengembaangan
menggunakan model Borg & Gall,
yang terdiri dari 9 tahapan vyaitu:
penelitian pendahuluan dan
pengumpulan data, perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba
lapangan pendahuluan, revisi
berdasarkan hasil uji coba awal, uji
coba produk ekstensif, revisi produk.
berdasarkan hasil uji coba ekstensif,
pengujian kelayakan, dan melakukan
perbaikan akhir pada produk.
Penelitian ini dilakukan di
SMAN 2 Negeri Agung Way Kanan
pada semster ganjil tahun ajaran
2023/2024  yaitu pada  bulan
November 2023. Subjek uji coba
penelitian ini terdiri dari uji coba skala
kecil dan uji coba skala besar. Pada
uji coba skala kecil, subjek yang
digunakan adalah 2 dosen validator
dan 1 orang guru biologi. Pada uiji
coba skala besar, subjek yang
digunakan adalah 10 orang peserta
didik kelas XI IPA di SMAN 2 Negeri
Agung Way Kanan Pada uji
evektivitas, subjek yang digunakan

adalah keseluruan peserta didik yang

dibagi kedalam dua kelompok besar
yaitu 31 pada kelas kontrol dan 31
pada kelas eksperimen.

Dalam penelitian ini  teknik
pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, instrumen
angket untuk memeriksa ahli materi,
media, dan bahasa untuk mengetahui
kelayakan e-modul yang
dikembangkan, angket respon siswa
dan pendidik terhadap menguiji
kepraktisan produk sedangkan untuk
tes berupa tes diagnostik pilihan
ganda berjenjang sebanyak 30 soal.
untuk menguji keefektifan produk
yang digunakan berdasarkan soal
yang disesuaikan dengan indikator
HOTS.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Analisis data non tes yaitu
analisis data validasi dan analisis
data respon peserta didik serta

analisis data respon pendidik,

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan tahapan uji coba
produk dan uji coba efektivitas
dilewati dan dilakukan titik maka e-
modul terhadap HOTS peserta didik
pada mata  pelajaran biologi
dikatakan layak sebagai media
pembelajaran biologi dan dapat

membantu peserta didik dalam
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meningkatkan HOTS berdasarkan
penilaian beberapa validator vyaitu
dua validator ahli bahasa, dua
validator ahli media dan dua validator
ahli materi satu gutru biologi dan 31
peserta didik. Setelah dilakukan uji
coba skala terbatas dan uji coba
skala luas untuk  mengetahui

kemenarikan  e-modul  terhadap
HOTS peserta didik pada mata
pelajaran biologi, produk dikatakan
menarik, sehingga tidak dilakukan uji
coba ulang. Selanjutnya e-modul
terhadap HOTS pada mata pelajaran
biologi dapat dimanfaatkan menjadi
salah satu media pembelajaran bagi
peserta didik di SMA N 2 Negeri
Agung Way Kanan.Berikut ini adalah
hasilnya:

90% 90%

77% 17%

Sebelum Sesudah

m Validator 1 mValidator 2

Grafik 1 Perbandingan Penilaian
Ahli Media Sebelum dan Sesudah

Revisi

90%

85%
80% I I
75%

Validatovdlidator 2

m Columnl = Column2

Grafik 2 Perbandingan Penilaian
Ahli Materi Sebelum dan Sesudah
Revisi

Setelah penilaian ahli materi

kemudian hasil respon guru sebagai
berikut:

Tabel 1 Hasil Respon Guru
Terhadap E-Modul Berbantuan
Aplikasi Creator Book

Hasil Respon Guru

Aspek Validator 1 Kategori

Tampilan 84% Sangat
Layak

Penyajian 80% Layak

Materi

Manfaat 81% Sangat
Layak

Presentase 82% Sangat

rata-rata Layak

total
Berdasarkan tabel di atas, hasil

yang diperoleh pada angket respon
guru adalah 82% dengan kriteria
“‘Sangat Layak”.

Untuk melihat keefektivan e-
modul yaitu dengan cara memberikan
soal evaluasi dan angket respon
peserta didik terhadap media yang
dibuat. Adapun hasil yang didapatkan
peserta didik untuk HOTS mereka
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dapat dilihat berdasarkan data di
bawah ini:

Tabel 2

Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Indik Nomor Presenta Interpreta
ator Soal se si HOTS
Cc4 1,2,3,4, 82,22 Tinggi
5,6,7,8,
9
C5 10,11,1 79,16 Tinggi
2,13,14,
15,16,1
7,18,19,
20,21
C6 22,23,2 80,00 Tinggi
4,25,26,
27,28,2
9,30
Berdasarkan tabel di atas, dapat

disimpulkan rata-rata perolehan skor
pada setiap indikator HOTS pada
kelas eksperimen dengan kategori

tinggi.

Tabel 2 Hasil Postest Kelas Kontrol

Indika Nomor Present Interpret

tor Soal ase asi

HOTS

C4 1,2,3,4,5, 73,00% Sedang
6,7,8,9

C5 10,11,12, 71,36% Sedang
13,14,15,
16,17,18,
19,20,21

C6 22,23,24, 70,00% Sedang
25,26,27,
28,29,30

Berdasarkan tabel di atas, rata-
rata perolehan skor pada setiap
indikator HOTS pada kelas kontrol

dengan kategori sedang.

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Posttest
N-Gain Peserta Didik

Kelas Postest N-Gain
Eksperimen 80,32 0,57
Kontrol 71,45 0,35

Berdasarkan tabel di atas,
perolehan nilai N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Dalam penelitian
pengembangan ini menggunakan
pengembangan milik Borg and Gall
yang terdiri dari 9 tahapan dari 10
tahapan yang ada. Maka dari itu
peneliti melakukan penelitian hingga
menemukan tingkat efektivitas dari E-
modul yang dikembangkan. Dalam
proses pengembangan ini mengacu
pada Borg and Gall yang memiliki 9
tahapan.

Tahap pertama yaitu Research
and Information Collecting (Studi
Pendahuluan). Studi pendahuluan
dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui potensi dan masalah
sekolah.  Studi

pendahuluan dalam penelitian ini

yang ada di

dilakukan dengan cara melakukan
identifikasi masalah dengan cara
melakukan observasi dan wawancara
dengan narasumber sebagai bahan
awal pertimbangan dalam
mengumpulkan data yang sesuai
dengan topik penelitan  yang
dilaksanakan. Hasil observasi dan
wawancara sebagai salah satu studi
lapangan kemudian diolah dan
dianalisis untuk mengetahui potensial

dan gap antara harapan dan fakta
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yang terjadi di lapangan. Hasil studi
pendahuluan menunjukkan bahwa
proses pembelajaran di SMAN 2
Negeri Agung Way Kanan masih
menggunakan buku paket, HOTS
peserta didik juga belum sesuai
dengan yang diharapkan. Analisis
kebutuhan menunjukkan Hasil

analisis kebutuhan  menunjukkan

sebanyak >80% peserta didik
menyatakan ketertarikannya dan
setuju dengan adanya
pengembangan e-modul. Oleh
karena itulah penulis
mengembangkan  e-modul  untuk
menjawab kebutuhan peserta didik di
SMAN 2 Negeri Agung Way Kanan
pada pembelajaran biologi.

Tahap kedua Planning
(Perencanaan Penelitian), penulis
mengumpulkan semua informasi
serta perangkat yang diperlukan saat
penelitian dilaksanakan serta dalam
tahap persiapan pengembangan
produk yang akan dihasilkan. Proses
perencanaan penelitian dan
pengembangan ini diantaranya
dengan menganalisis tujuan
penelitian mempertimbangkan
anggaran, waktu dan tenaga, serta
menentukan kemampuan
pengembangan dan wujud
partisipasinya dalam penelitian. Hal

ini diperlukan agar penelitian dapat

terlaksana dengan perencanaan yang
matang dan sistematis. Setelah
melakukan perencanaan penelitian,
hasilnya adalah tahapan penelitian
pengembangan yang digunakan yaitu
Borg and Gall yang dibatasi pada
tahap ke sembilan. Hal ini didasarkan
pada kebutuhan dan keterbatasan

waktu serta anggaran peneliti.

Tahap Ketiga Develop

Preliminary = Form  of  Product
(Mengembangkan Jenis Produk atau
Bentuk Produk Awal). Pada proses
pengembangan desain yaitu dengan
terlebih dahulu

aplikasi apa yang akan digunakan

merencanakan

sebagai tempat dalam membuat E-
modul. Setelah dilaksanakan proses
analisis kebutuhan serta
mengumpulkan informasi yang
relevan, selanjutnya vyaitu tahap
pengembangan e-modul
menggunakan creator book menjadi
aplikasi e-modul yang menunjang
pembelajaran. E-modul yang
dikembangkan ini memuat materi
sistem gerak pada  manusia
didalamnya. Selanjutnya yaitu tahap
pengembangan desain, e-modul
berbantuan creator book, dalam
produk ini terdapat materi
pembelajaran sistem gerak yang

telah disesuaikan dengan kompetensi

4620



Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024

inti (KI) dan kompetensi dasar (KD).
Pada e-modul ini juga dikuatkan
dengan video pembelajaran terkait
sistem gerak pada manusia. Di dalam
e-modul juga disertai peta konsep,
animasi yang relevan dengan materi
pelajaran, barcode video, evaluasi

dan biografi.

Tahap ke-empat yaitu
Preliminary Field Testing (Tahap Uji
Coba Lapangan). Kemudian setelah
penulis menyelesaikan desain produk
e-modul maka tahapan selanjutnya
yang dilakukan adalah melakukan
validasi tahap awal terhadap produk
e-modul yang dikembangkan.
Validasi ini dilakukan guna
mengetahui apakah produk e-modul

yang dikembangkan layak digunakan

untuk  peserta  didik  ataupun
sebaliknya. Validasi dilakukan
dengan  melibatkan  expert  di

bidangnya yaitu dosen ahli media,
dosen ahli bahasa dan dosen ahli
materi serta satu guru Biologi.
Masing-masing validator ahli terdiri
dari dua orang expert judgement.
Validator ahli media yaitu dosen dari
UIN Raden Intan Lampung yaitu lbu
Meita Dwi Solviana, M.Pd. dan Bapak
Anton Tri Hasnanto, M.Pd. Validator
ahli bahasa yaitu Bapak Jupri, M.Pd

dan Ibu Homsatun Nafiah, M.Hum.,

sedangkan validator ahli materi yaitu
Bapak Akbar Handoko, M.Pd.,dan
drh. Triawan Alkausar, M.V.Sc,
sedangkan guru mata pelajaran
Biologi adalag Ibu Devi Ratna Puri,
S.Pd. Proses validasi dilakukan
dalam dua tahapan yaitu tahap 1 dan
tahap 2. Tahap 1 adalah tahap
sebelum produk direvisi dan tahap 2
adalah setelah produk direvisi. Kritik
dan masukan yang diberikan oleh
validator dari masing-masing ahli
dijadikan acuan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan e-modul yang
dikembangkan. Hasil yang diperoleh
berdasarkan validasi ahli media,
materi dan bahasa masing-masing
mendapatkan perolehan rata-rata
yaitu: ahli materi “Sangat Layak”, ahli
media “Sangat Layak”, dan ahli
bahasa “Sangat Layak”, dan respon
guru terhadap media e-modul yang di
kembangkan dengan kriteria “Sangat
Layak”. Maka dari itu berdasarkan
perolehan skor pada uji validasi
mendapatkan  hasil yang baik
sehingga dapat melanjutkan pada
tahap selanjutnya.

Tahap ke-lima yaitu Main Field
Product Revision (Revisi Produk
Awal). Setelah melakukan desain
produk dan divalidasi produk oleh ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa

kemudian guru memberikan respon
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terhadap e-modul yang

dikembangkan maka langkah
selanjutnya vyaitu melakukan revisi
desain. Pada tahap ini berguna untuk
menyempurnakan produk  yang
dikembangkan berdasarkan masukan
dan saran dari beberapa validator
dan guru mata pelajaran Biologi.
Validator media memberikan
masukan terkait desain validasi
materi memberikan masukan terkait
materi, validator bahasa memberikan
masukan terkait bahasa. Revisi dan
perbaikan adalah pada cover berikan
warna yang menarik jangan monoton
polosan; sesuaikan font antara poin
dari judul tersebut; cari gambar yang
lebih menarik peserta didik; Pada
bagian “redaksi modul” tolong diubah
dan disesuaikan dengan contoh yang
ada; Cantumkan dosen pembimbing
dan para ahli dari proses emodul ini
dibuat hingga selesai; Warna
background dirubah dan dibuat
semenarik mungkin; buat peta
konsep yang lebih menarik
disesuaikan setiap isi peta konsep
dengan materi yang ada; bedakan
antara judul dengan sub judul agar
lebih terlihat perpoin nya; Pada
gambar secara keseluruhan dirubah ;
cari gambar yang tidak memiliki
background putih atau disesuaikan

kembali agar lebih terlihat jelas; pada

bagian grcode dirubah dengan cara
yang lebih mudah agar peserta didik
Qrcode
ddiebrikan Tap Link agar peserta

dapat mengaksesnya;

didik tidak perlu bekerja dua kali
untuk membuka file ataupun folder
pembelajaran; Berikan sentuhan icon
penunjuk atau perintah menuju link
tersebut. Saran dan masukan yang
diberikan oleh validator tersebut
kemudian dijadikan acuan
penyempurnaan e-modul. Tampilan
e-modul yang sudah direvisi terdapat
pada desain produk akhir.

Tahap ke-enam yaitu Main
Field Testing (Uji Coba lapangan
Utama/lebih luas), Setelah melewati
tahap validasi pada produk serta
melakukan perbaikan berdasarkan
saran dan masukan dari validator
maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba lapangan pada
skala terbatas, pada tahap ini uji coba
dilakukan dengan peserta didik
SMAN 2 Negeri Agung Way Kanan
sebanyak 10 orang peserta didik
sebagai responden dengan tujuan
untuk melihat respon peserta didik
dan kelayakan e-modul yang
dikembangkan. Sedangkan uji coba
skala luas menggunakan 31 orang
peserta didik. Berdasarkan hasil uji
coba secara luas diperoleh hasil

seperti tabel di atas yaitu presentase
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produk berdasarkan hasil penilaian
angket tanggapan peserta didik yaitu
dengan rata-rata dengan kriteria
“‘Sangat Layak” sehingga dapat
disimpulkan  e-modul  berbantuan
creator book sangat menarik.

Tahap ke-tujuh yaitu
Operational Poduct Revision (Revisi
Uji Coba Lapangan Utama), setelah
melewati uji pada tahap validasi dan
uji coba lapangan utama
mendapatkan  perolehan  kriteria
“‘Sangat Layak”, maka E-modul
berbantuan creator book tidak
dilakukan perbaikan ulang, maka dari
itu dapat dilanjutkan pada tahap uiji
coba skala luas pada keseluruhan
peserta didik di kelas eksperimen
yaitu sebanyak 31 peserta didik.

Tahap ke-delapan yaitu
Operational Field Testing (Uji
efektivitas), setelah melakukan revisi
produk, produk yang telah
disempurnakan kemudian diuji coba
lapangan utama kepada 62 peserta
didik yang dibagi kedalam dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol, dengan masing-masing kelas
sebanyak 31 peserta didik. Tahap uji
coba lapangan utama ini dilakukan
untuk melihat kefektivan dari e-modul
yang telah dikembangkan dalam
membantu peserta didik dalam

meningkatkan HOTS. Untuk melihat

keefektivan e-modul vyaitu dengan
cara memberikan soal evaluasi yang
terdapat di dalam media yang dibuat
dan juga menggunakan angket
respon peserta didik terhadap media
yang dikembangkan.

Setelah dilakukan uji efektivitas
menggunakan soal yang sudah
tervalidasi maka memperoleh nilai
rata-rata pada setiap indikator HOTS
pada kelas eksperimen dan kontrol.
(C4) pada aspek menganalisis kelas
eksperimen mendapatkan interpretasi
“Tinggi” pada penerapan di kelas
menganalisis pada materi sistem
gerak pada manusia, peserta didik
diminta untuk menganalisis hubungan
antara struktur jaringan pada sistem
gerak dan gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada sistem gerak
manusia, dalam aspek menganalisis
ini berhasil mendapatkan kriteria
‘Tinggi” karena pada  konteks
pembelajarannya berhubungan
langsung dengan kegiatan sehari-hari
yang dilakukan oleh peserta didik,
dan kejadian-kejadian  sehari-hari
yang dialami kemudian dikaji secara
iimiah bagaimana proses itu dapat
terjadi, dengan menggunakan
bantuan e-modul ini secara langsung
peserta didik dapat menggunakannya
sebagai sumber belajar yang dapat

digunakan untuk mengkaji informasi
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tersebut, terlebih pada kelas

eksperimen saat penerapan
pembelajarannya didukung dengan e-
modul yang telah dikembangkan,
didalam e-modul yang dikembangkan
terdapat materi serta  video
pembelajaran yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik yaitu
memuat konten tentang sistem gerak
manusia dan gangguan pada fungsi
sistem gerak manusia, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah
mempelajarinya, terlebih dalam e-
modul yang di kembangkan dapat
memanfaatkan dua alat indera dalam
pembelajaran berupa pengelihatan
dan pendengaran.

Keefektivan e-modul
berbantuan creator book untuk
meningkatkan HOTS peserta didik
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
yang dilakukan adalah dengan
menggunakan  uji t.  Sebelum
melakukan uji hipotesis, data hasil N-
gain yang sudah diperoleh dianalisis
terlebin  dahulu  untuk  mencari
normalitas dan homogenitas data. Uji
normalitas data dilakukan dengan
menggunakan SPSS 21.0 dengan
melihat pada nilai sig. pada uji
Saphiro-wilk sedangkan uji

homogenitas  dilakukan  dengan
melihat nilai sig. pada uji levene test.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu

apabila nilai sig. lebih besar dari 0.05
sebagai taraf kepercayaan, maka
data  dikategorikan  berdistribusi
normal dan homogen.

Berdasarkan hasil perhitungan
uji normalitas menggunakan uji
Shapiro Wik dapat diketahui
informasi yaitu data berdistribusi
normal, diketahui data hasil pretes
dan postes HOTS di kelas
eksperimen dan kontrol dinyatakan
homogen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variansi data tes
HOTS kelas eksperimen dan kontrol
memiliki  variansi yang sama.
Sehingga uji hipotesis t dapat
dilanjutkan, sehingga dapat
dinyatakan bahwa e-modul
berbantuan creator book efektif untuk
meningkatkan higher order thinking
skills peserta didik.

Tahap terakhir tahap ke-
sembilan yaitu Final Product Revision
(Revisi  Produk Akhir), beberapa
tahapan uji coba produk dan uji coba
efektivitas dilewati dan dilakukan titik
maka e-modul terhadap HOTS
peserta didik pada mata pelajaran
biologi dikatakan layak sebagai
media pembelajaran biologi dan
dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan HOTS berdasarkan
penilaian beberapa validator yaitu

dua validator ahli bahasa, dua
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validator ahli media dan dua validator
ahli materi, 1 guru biologi dan juga 31
peserta didik. Setelah dilakukan uji
coba lapangan dan uji coba lapangan
utama (secara lebih luas) untuk
mengetahui  kemenarikan e-modul
terhadap HOTS peserta didik pada
mata pelajaran biologi, produk
dikatakan menarik, sehingga tidak
dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya
e- modul terhadap HOTS pada mata
pelajaran biologi dapat dimanfaatkan
menjadi salah satu media
pembelajaran bagi peserta didik di

SMA N 2 Negeri Agung Way Kanan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari

penelitian dan pengembangan ini,

dapat disimpulkan bahwa:
Pengembangan e-modul dengan
bantuan creator book ini

menggunakan teori pengembangan
dari borg and gall sampai tahap
kesembilan  diantaranya  adalah
Research and Information collecting
(Studi Pendahuluan),

(Perencanaan Penelitian), Develop

Planning
Preliminary = Form  of  Product
(Pengembangan Desain), Preliminary
Field Testing (Tahap Validasi dan Uji
Coba Pendahuluan), Main Field
Product Revision (Revisi Hasil dan Uji
Coba Terbatas), Main Field Testing

(Uji Coba Produk Skala Luas),
Operational Product Revision (Uji
Efektifitas), Operational Field Testing
(Uji  Efektivitas), Final Product
Revision (Revisi Produk Akhir).

Kelayakan dari e-modul dengan
bantuan creator  book  untuk
meningkatkan HOTS peserta didik
mendapatkan hasil dari penilaian dari
validator ahli media yaitu 88,88%, ahli
materi 87% dan ahli Bahasa 89,5%
dengan kriteria “Sangat Layak”.
Sedangkan untuk respon peserta
didik sebesar 87,34% dengan kriteria
“Sangat Menarik”.

Keefektivan dari e-modul
dengan bantuan creator book untuk
meningkatkan HOTS peserta didik
pada mata  Pelajaran  biologi
berdasarkan uji t diperoleh nilai Sig.
(2-tailed) 0.000 <0,05, dengan rata-
rata nilai N-gain pretest dan postes
HOTS peserta didik 0, 70.

Dan Bagi Peneliti Lain, dapat
mengembangkan e-modul dengan
bantuan creator book dengan desain
yang lebih menarik lagi dan
mencakup keberagaman materi.
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